BAB IV

KESIMPULAN

Tari Klana Sembunglangu adalah salah satu kesenian
rakyat vang merupakan pethilan dari wayang topeng
pedalangan. Berkembangnya tari Klana Sembunglangu gaya
pedalangan diawali dari perkembangan wayang topeng vyaitu
wayang topeng barangan sampal wayang topeng vang
dipertunjukkan di dalam keluarga dalang. Tari ini
merupakan salah satu koreografi inti dari Jejer atau

adegan Bantarangin vyaitu ketika Klana Sewandana sedang

membayangkan dan mendambakan kisah cintanya Dewi
Sekartaji.
Targ Klana Sembunglangu sebagai kesenian vang

dihasilkan oleh keluarga dalang itu berbeda dengan yang di
keraton atau kesenian rakyat lainnya. Hal ini tercermin
pada bentuk penyajiannya baik dari segi tema, gerak, tata
busans dan iringan. Dari penyajian ini terlihat nuansa dan
ciri khas pedalangan. Tari tersebut biasanya dipentaskan
di tempat kediaman dalang yang mempunyai hajatan.
Pementasan itu dijadikan wahana interaksi sosial di dalam
keluarga dalang. Interaksi sosial yang terjadi secara
internal dan eksternal. Transmisi terjadi pada saat
pementasan itu dan akan berlangsung apabila ada interaksi
sosial.

Keberhasilan transmisi ditentukan pula dalam cara

penyampaiannya yang meliputi beberapa elemen di antaranya
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simpati, imitasi, identifikasi, sugesti, dan bimbingan.

Transmisi tari Klana Sembunglangu di dalam keluarga dalang

berlangsung -secara tradisionsal karena tari ini

ditransmisikan secara turun temurun dari generasi ke

generasi berikutnya. Adapun fsktor-faktor yang mendorong

transmisi adalah

1. Pementasan topeng pedalangan sebagai sarana interaksi
perekat ikatan trah keluarga dalang.

2. Terselenggaranya pementasan untuk memelihara identitas
budaya seni pedalangan.

3. Pementasan itu merupakan media ekspresi yang meliputi
ekspresi kesenian dan sosial.

Transmisi kesenian topeng pedalangan secara tradi-
sional berdampak positif dan negatif terhadap perkembangan
tari Klana Sembunglangu. Dampak positif dari transmisi
secara tradisional tetap Eérjaga ciri khas pedalangannya,
sedangkan dampak negstif transmisi tersebut adalah
terhambatnya perkembangan tari Klana Sembunglangu, karena
wahana untuk pengembangan kesenian pada masa kini mulai
berkurang. Tidak berkembangnya tari Klana Sembunglangu
dikarenakan keluasrga dalang masih terpaku pada tradisi dan
tidak mengikuti perkembangan zaman sekarang.

Melihat gejala-gejala yang ada dalam transmisi pada
masa kini dapat dikatakan perkembangan kesenian topeng
pedalangan mengalami kepunahan. Untuk pelestariannya harus
ada upaya untuk membangkitkan kembali dengan cara di

antaranya penayangan melalui media televisi dan menjalin
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kerjasama dengan yayasan yang mengelola seni pertunjukan
untuk pariwisata. Melalui kedua cara itu tari Klana
Sembunglangu . dapat ditransmisikan kepada masyarakat di
luar keluarga dalang.

Tari yvang dipentaskan melalui kedua media itu harus
dikemas sesuai dengan kebutuhannya masing-masing dan
diperlukdn penggarapan tanpa meninggalkan nilai estetis
Qang.dikandungnya sehingga menimbulkan daya tarik penonton
baik secara langsung maupun melalui layar kaca. Hal itu
disesuaikan dengan keinginan masyarakat sekarang vyang
menginginkan sesuatu yang lebih dinamis, cepat, indah, dan
efisien dalam waktu. Unsur transformasi terdapat dalam
transmisi yang dilakukan melalui media itu karena ada
perubahan bentuk media. Perubahan bentuk media
mempengaruhi juga terhadap pgnyajiannya.

Transmisi tidak hanyé bertujuan untuk menyebarluaskan
kesenian Iitu kepada generasi berikutnya, tetapi Juga
mempunyai tujuan mengenalkan atau memberikan apresiasi
kepads yapg menontonnya. Berdasarkan tujuan ini, apresiasi
dapat d#bedakan menjadi apresiasi aktif dan pasif. Dari
berapresiﬁsi terhadap tari Klana Sembunglangu diharapkan

I
transmisﬁ dapat berlangsung tidak secara tradisional

|
sehingga Yari tersebut daspat tersebarluaskan baik di dalam
maupun masyarskat di luar keluarga dalang.
Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka perkem-

bangan tari Klana Sembunglangu gaya pedalangan pada masa

kini sangat tergantung pada keluarga dalang. Perkembangan
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kesenian ini sangat dibutuhkan adanya kepedulian dan
kreativitas dari generasi sekarang untuk mengadakan
pembaharuan terhadap kesenian tersebut agar tetap terjaga
eksistensinys tanpa meninggalkasn ciri khas dari gavya

pedalangan.
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